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ABSTRAK

Lokasi daerah penelitian secara administratif termasuk ke wilayah Daerah
Geramat dan Sekitarnya, Kabupaten Lahat, Provinsi Sumatera Selatan dengan luasan
25km2. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kondisi geologi, fasies batubara serta
sejarah geologi daerah penelitian. Metode yang digunakan antara lain studi literature,
observasi lapangan dan uji laboratorium. Secara geomorfik daerah penelitian dibagi
menjadi tiga satuan bentuk lahan yaitu Tubuh Sungai (FS), Perbukitan Berlereng Landai
Terdenudasi (DL) dan Perbukitan Berlereng Curam Terdenudasi (DK). Pola aliran yang
berkembang pada daerah penelitian yaitu Dendritik (D) yang dikontrol oleh bentuklahan
denudasional dan pola aliran Sub Paralel (SP) ditandai oleh arah aliran yang mulai tidak
sejajar. Stratigrafi daerah penelitian tersusun atas formasi urutan dari tua ke muda yaitu
Formasi Muaraenim berumur Miosen Akhir-Pliosen Awal terendapkan di lingkungan
delta plain, kemudian diatasnya terendapkan Formasi Kasai berumur Plio-Plistosen
terendapkan di lingkungan darat. Kedua formasi tersebut diintrusi oleh Andesit pada Kala
Plistosen. Struktur geologi yang berkembang pada daerah penelitian berupa lipatan
Antiklin Lahat di bagian barat dengan jenis lipatan Upright Horizontal Fold dengan arah
umum relatif barat-baratlaut. Hasil analisis maseral memperlihatkan komposisi maseral
vitrinit (77,8-87,4%), liptinit (0,6%), inertinite (8,0-17,6%) dan mineral pengotor dalam
bentuk pirit (1,6-4,6%) dengan nilai rata-rata vitrinit (Rv) (0,54%). Data tersebut
memiliki nilai TPI yang rendah dan GI yang tinggi, menunjukkan kondisi basahan pada
saat pembentukan gambut yang terendapkan pada fasies limnic didominasi oleh maseral
vitrinit dengan jenis tumbuhan air seperti perdu. Peringkat batubara Formasi Muaraenim
daerah penelitian lignit sampai high volatile bituminous B yang didapatkan dari hasil
analisis reflektansi vitrinit rata-rata. Sejarah geologi daerah penelitian dimulai dari
terendapkannya Formasi Muaraenim pada Kala Miosen Akhir-Pliosen Awal, kemudian
pada Kala Plio-Plistosen terendapkan Formasi Kasai secara selaras diatas Formasi
Muaraenim, kedua fomasi tersebut diinturi oleh Andesit pada Kala Plistosen sehingga
mengalami ketidakselarasan antara batuan beku dan batuan sedimen.

Kata kunci: Batubara, Fasies Limnik, Lignit-High Volatile Bituminous B
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ABSTRACT

The location of the research area is administratively included to the Geramat Area
and Surrounding, Lahat Regency, South Sumatera Province with an area of 25km?2. The
purpose of this research is to know the geology, coal facies and the geological history of
the research area. The methods used are literature study, field observation and laboratory
test. Geomorphically the research area is divided into three units of land form namely
River Beds (FS), Denudational Slope and Hills (DL) and Denudational Slope and Hills
(DK). The flow pattern that developed in the research area is Dendritic (D) controlled by
the denudational form and Sub parallel flow pattern (SP) by flow that is not parallel.
Stratigraphy of the study area is composed of the formation of the sequence from old to
young Muaraenim Formation Late Miocene-Early Pliocene pre-deposited in the delta
plain environment, then on top of the precipitated Plio-Pleistocene precipitated
formations in the terrestrial environment. Both formations are intruded by the Andesite
during Pleistocene. The geological structure developed in the research area is Lahat
Anticlinal fold in the western part with the Upright Horizontal folding type oriented the
relatively west — northwest. The results of maceral analysis show the composition of
vitrinite (77.8-87.4%), liptinite (0.6%), inertinite (8.0-17,6%) and impurity minerals, in
the form of pyrite mineral (1.6-4, 6%), with an average value of vitrinite reflectance (Rv)
(0.54%). 1t shows a low TPI values along with high Gl values, indicating the wetness
conditions at the time of peat formation deposited on the limnic facies dominated by
vitrinite maceral with aquatic plant species such as shrubs. The coal ranks of the
Muaraenim Formation in the research area variated from lignite to high volatile
bituminous B obtained from the average vitrinite reflectance analysis results. The
geological history of the research area start from Muaraenim Formation at Late Miocene-
Early Plistocene period, and than at the period of Plio-Pleistocene Kasai Formation
deposited conformably above the Muaraenim Formation, both formations are intruded by
the Andesite during Pleistocene thus causing unconformably between igneous and
sedimentary rock.

Keywords: Coal, Fasies Limnic, Lignit-High Volatile Bituminous B
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(a) Kenampakan struktur kayu secara mikroskopis (b)
kenampakan reflektan pirit syngenetik yang tertanam dalam
batubara yang terlihat terang bewarna putih, perbesaran 500x
pada LP 24.

Diagram fasies (Lamberson et.al., 1991) menunjukkan fasies
limnik pada daerah penelitian.

Hasil plotting nilai GWI dan nilai VI berdasarkan modifikasi
diagram (Calder dkk., 1991 dalam Pratama dan Amijaya, 2015)
yang menunjukkan lingkungan paleomire bog ombrotropik
dengan vegetasi pengisi lahan gambut herbaceous marginal
aquatic.

Modifikasi lingkungan pengendapan fluvial system meandering
river pada daerah penelitian berdasarkan model (Nichols, 2009).
Model pengendapan Formasi Muaraenim daerah penelitian pada
Kala Miosen Akhir-Pliosen.

Model pengendapan Formasi Kasai terendapkan selaras diatas
Formasi Muaraenim daerah penelitian pada Kala Pliosen-
Plistosen.

Model pembentukan Antiklin Lahat daerah penelitian.

Model intrusi Andesit yang menyebabkan ketidakselarasan pada
Formasi Muaraenim dan Formasi Kasai pada Kala Plistosen.

Model pengendapan formasi daerah penelitian pada Kala Resen.
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PENDAHULUAN

Penelitian ini dilakukan untuk menyusun tugas akhir dengan menerapkan semua aspek
bidang keilmuan geologi. Kegiatan penelitian dikerjakan secara runtun dengan
menggunakan sejumlah pendahuluan guna hal yang lazim dalam melakukan penelitian
geologi. Adapun yang akan disampaikan beberapa pembahasan terkait latar belakang
yang mendasari dilaksanakannya penelitian, maksud dan tujuan untuk melengkapi
pembahasan bagian ini, rumusan masalah merumuskan isu yang dibahas pada studi
penelitian kepada para pembaca, batasan masalah pembatas ruang lingkup penelitian,
lokasi dan kesampaian daerah penelitian memberikan informasi daerah penelitian secara
administratif.

1.1. Latar Belakang

Lokasi penelitian termasuk dalam Cekungan Sumatera Selatan yang berada di
Daerah Geramat, Kecamatan Merapi Selatan, Kabupaten Lahat yang dijadikan sebagai
objek penelitian karena memiliki potensi batuan yang beragam diantaranya batubara, oleh
karena itu daerah ini menarik untuk dilakukan penelitian geologi.

Batubara merupakan batuan sedimen yang kaya akan material organik dan
memiliki nilai yang ekonomis serta berpotensi untuk memenuhi sebagian besar energi
dalam negeri yang banyak manfaatnya. Batubara sebagai salah satu sumber energi
perdagangan di Indonesia karena bernilai ekonomis.

Formasi Muaraenim dikenal sebagai formasi pembawa batubara di Cekungan
Sumatera Selatan. Batubara pada Formasi Muaraenim memiliki nilai kalori yang cukup
tinggi dengan kandungan sulfur yang rendah, hal ini berkaitan dengan kondisi asal
material pembentuk batubara yang dapat diketahui dengan analisis maseral untuk
mengetahui komponen organik penyususn batubara sehingga dapat menentukan fasies
batubaranya.

Fasies batubara berhubungan dengan tipe genetik batubara yang dapat diketahui
melalui komposisi maseral, kandungan mineral dan sifat batubara tersebut yang
dipengaruhi oleh beberapa faktor penentu karakteristik batubara.

1.2. Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud dari penelitian ini sebagai tugas akhir dalam memenuhi persyaratan
akademik guna memperoleh gelar Sarjana (S1) pada Program Studi Teknik Geologi,
Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya, dengan melakukan pemetaan geologi mencakup
luasan 5x5 km.

Tujuan dilakukan penelitian telah dirangkum dalam beberapa aspek diantaranya:
1. Mengekspresikan bentang alam dengan proses geomorfologi di daerah penelitian.
2. Mengeidentifikasi urut-urutan stratigrafi daerah penelitian.
3. Menganalisis struktur geologi yang ada di daerah penelitian.
4. Menginterpretasi fasies batubara Formasi Muaraenim daerah penelitian.
5. Menyusun skema pembentukan daerah penelitian yang dijelaskan dalam sejarah

geologi daerah penelitian.



1.3. Rumusan Masalah

Permasalahan geologi yang akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu mejelaskan
kondisi geologi yang ada pada Daerah Geramat dan Sekitarnya. Penelitian ini
menggunakan skala 1:10.000 guna melakukan pemetaan lebih terperinci. Dalam
penelitian ini, penyusun menentukan rumusan masalah pada daerah penelitian yakni
sebagai berikut:

1. Apa saja bentuk lahan dan proses geomorfologi yang ada pada daerah penelitian?
2. Apa saja urut-urutan stratigrafi yang menyusun daerah penelitian?

3. Apa saja struktur geologi yang berkembang pada daerah penelitian?

4. Bagaimana fasies batubara Formasi Muaraenim daerah penelitian?

5. Bagaimana skema sejarah geologi daerah penelitian?

1.4. Batasan Masalah

Permasalahan dalam penelitian ini hanya mengkaji lingkup Daerah Geramat dan
Sekitarnya, Kecamatan Merapi Selatan, Kabupaten Lahat, Provinsi Sumatera Selatan.
Penelitian yang dilakukan fokus terhadap kondisi geologi daerah penelitian berupa aspek:

1. Geomorfologi, terdiri atas pembagian bentuk lahan berdasarkan aspek morfologi yang
meliputi morfografi dan morfometri, aspek morfogenesa meliputi morfogenesa aktif,
morfogenesa pasif dan morfodinamik, sehingga dapat diketahui kondisi geomorfologi
daerah penelitian.

2. Stratigrafi, terdiri atas karakteristik fisik batuan secara megaskopis dan mikroskopis,
umur batuan dan lingkungan pengendapan dari setiap formasi serta hubungan antar
formasi yang meliputi urut-urutan pengendapan.

3. Struktur geologi untuk mengetahui penentuan gaya tektonik yang bekerja pada daerah
penelitian.

4. Fasies batubara, ditentukan berdasarkan analisis maseral ditinjau dari jenis komponen
organik maseral penyusun batubara Formasi Muaraenim yang diangkat sebagai studi
khusus.

5. Sejarah geologi, meliputi pengumpulan data lapangan berupa data geomorfologi,
stratigrafi, dan struktur geologi. Ketiga data tersebut dijadikan dasar dalam
menjelaskan skema pembentukan daerah penelitian.

1.5. Lokasi dan Kesampaian Daerah Penelitian

Secara geologi regional daerah penelitian mencakup Formasi Air Benakat (Tma),
Formasi Muaraenim (Tmpm), Formasi Kasai (QTk) dan Andesit (Qpva) serta dibatasi
oleh struktur geologi berupa lipatan antiklin di bagian timur daerah penelitian (Gambar
1.1). Lokasi daerah penelitian secara administratif termasuk wilayah Daerah Geramat,
Kecamatan Merapi Selatan, Kabupaten Lahat, Provinsi Sumatera Selatan (Gambar 1.2)
yang terletak pada koordinat S3° 50° 14.6” E103° 40° 58.9” - §3° 50° 14.5” E103° 43’
40.4” dan S3° 527 57.17 E103° 43° 40.4” - S3° 52 57.5” E103° 40" 58.9” secara
geographic WGS84, dengan luas daerah penelitian 25km? (5x5 km). Pencapaian daerah
penelitian dapat ditempuh dengan transportasi darat selama + 15 — 20 menit dari Daerah
Geramat menuju lokasi penelitian. Kondisi jalan beraspal dan cukup baik, sedangkan



kondisi medan di sekitar lokasi pengamatan berupa jalan tanah yang dapat ditempuh
menggunakan kendaraan roda dua maupun jalan kaki.
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Gambar 1.1. Peta Geologi lokasi penelitian Lembar Lahat skala 1:10.000 pada kotak
berwarna merah (Gafoer dkk, 1986).
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Gambar 1.2. Peta Administrasi Lahat dengan lokasi penelitian pada kotak berwarna
merah.
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